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Abstrak

Artikel ini membahas hakikat pelayanan Kristen sebagai respons iman yang menyatukan kasih, kebenaran,
keadilan, kerendahan hati, dan tanggung jawab. Melalui pembacaan tematis terhadap kesaksian Alkitab serta
dialog dengan literatur diakonia, servant leadership, dan compassion at work, artikel menelaah pelayanan
pribadi, gerejawi, pastoral, sosial, lintas iman, dan digital. Argumen utamanya ialah bahwa pelayanan tidak
diukur hanya dari jumlah kegiatan atau intensitas pengorbanan, tetapi dari kesetiaan pada teladan Kristus,
penghormatan terhadap martabat serta agensi penerima, integritas penggunaan kuasa, kompetensi,
perlindungan, dan dampak yang dapat dipertanggungjawabkan. Kasih tanpa kebenaran dapat melanggengkan
ketergantungan atau menutup ketidakadilan; kebenaran tanpa kasih dapat berubah menjadi penghukuman dan
dominasi. Artikel ini menyimpulkan bahwa pelayanan yang sehat menggabungkan pertolongan langsung,
perbaikan layanan, pemberdayaan, advokasi, tata kelola yang terbuka, serta evaluasi kontekstual. Bagi gereja
di Indonesia yang hidup dalam masyarakat majemuk, panggilan tersebut menuntut kerja sama, kepekaan
budaya, perlindungan kelompok rentan, dan kesediaan untuk belajar dari masyarakat yang dilayani.

Kata Kunci. Pelayanan Kristen; diakonia; kasih; kebenaran; keadilan; kepemimpinan pelayan; gereja;
Indonesia
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1. Pendahuluan

Pelayanan Kristen sering dibayangkan sebagai kegiatan gerejawi yang tampak: memimpin ibadah, mengajar,
mengunjungi orang sakit, menggalang bantuan, atau mengatur program sosial. Semua kegiatan itu dapat
menjadi bentuk pelayanan, tetapi hakikatnya tidak ditentukan oleh nama program, jabatan, atau keramaian
acara. Pelayanan Kristen berawal dari cara orang beriman menerima kasih Allah, menanggapi panggilan
Kristus, lalu hadir bagi sesama melalui tindakan yang menghormati martabat manusia. Karena itu, pelayanan
mencakup tindakan publik maupun pekerjaan sehari-hari yang sering tidak terlihat, seperti mendengarkan
dengan sabar, menyelesaikan tugas dengan jujur, menepati janji, dan membela orang yang diperlakukan tidak
adil.

Judul artikel ini menempatkan kasih dan kebenaran secara berdampingan. Kasih tanpa kebenaran dapat berubah
menjadi sikap permisif, kemurahan hati yang tidak peka pada dampak, atau bantuan yang membuat penerima
bergantung. Kebenaran tanpa kasih dapat menjadi ucapan yang melukai, penghukuman, atau pembenaran diri.
Dalam tradisi Kristen, kasih bukan sentimentalitas yang menghindari kenyataan, sementara kebenaran bukan
senjata untuk menguasai orang lain. Keduanya diuji melalui kesetiaan kepada Allah, penghormatan terhadap
manusia, tanggung jawab atas akibat tindakan, dan kesediaan membangun relasi yang memulihkan. Pelayanan
yang matang berusaha mengatakan dan melakukan hal yang benar dengan cara yang berbelas kasih.

Pembahasan berikut menggunakan pembacaan tematis atas teks-teks Alkitab, refleksi teologis mengenai
diakonia, dan percakapan dengan penelitian kepemimpinan pelayan serta belas kasih dalam organisasi. Rujukan
ayat dalam artikel mengikuti Alkitab Terjemahan Baru Edisi Kedua (TB2; Lembaga Alkitab Indonesia, 2023).
Referensi empiris tentang servant leadership tidak diperlakukan sebagai pengganti teologi atau sebagai bukti
bahwa setiap konsep manajemen identik dengan Injil. Literatur itu digunakan secara terbatas untuk menilai
perilaku pemimpin, dinamika kuasa, pembentukan komunitas, dan dampak organisasi. Sumber teologis
Indonesia membantu menghubungkan gagasan tersebut dengan praktik diakonia gereja, kemiskinan, keadaan
darurat, dan masyarakat yang majemuk.

Argumen pokok artikel ini adalah bahwa pelayanan Kristen merupakan partisipasi yang bertanggung jawab
dalam karya Allah untuk mengasihi, menyatakan kebenaran, membangun persekutuan, dan menghadirkan
keadilan. Pelayanan bukan transaksi untuk membeli penerimaan Allah, bukan pula sarana untuk memperbesar
reputasi lembaga. la adalah respons iman yang dapat dinilai melalui kesetiaan, integritas, mutu relasi,
dampaknya bagi orang rentan, serta akuntabilitas kepada komunitas. Kerangka ini mengarahkan gereja dan
pelayan untuk bertanya bukan hanya berapa banyak program dilaksanakan, tetapi siapa yang didengar,
kebutuhan apa yang sungguh dijawab, dan apakah orang yang dilayani memperoleh ruang untuk bertumbubh.

Pembahasan ini tidak berusaha menyamakan seluruh tradisi gereja atau menetapkan satu bentuk program
sebagai model universal. Gereja Katolik, Ortodoks, Protestan, Pentakosta, dan komunitas Kristen lainnya
mempunyai bahasa teologis, struktur, liturgi, serta sejarah pelayanan yang tidak selalu sama. Namun terdapat
ruang dialog melalui perhatian pada teladan Kristus, martabat manusia, kepedulian kepada yang menderita, dan
tanggung jawab moral. Keragaman tersebut meminta pembaca membedakan prinsip teologis yang luas dari
penerapan pastoral yang perlu diputuskan oleh komunitas dalam konteksnya. Artikel ini menawarkan kerangka
untuk menilai praktik, bukan menggantikan kebijaksanaan jemaat dan otoritas tradisinya.

2. Pengertian dan Ruang Lingkup Pelayanan Kristen

Kata pelayanan dalam kehidupan gereja mencakup tindakan yang luas. Dalam Perjanjian Baru, istilah diakonia
dapat menunjuk pelayanan meja, bantuan praktis, tugas jemaat, atau pelayanan yang lebih luas bagi misi.
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Maknanya tidak boleh dipersempit menjadi pekerjaan sosial saja, seolah-olah pengajaran, ibadah,
penggembalaan, dan kesaksian bukan pelayanan. Sebaliknya, pelayanan rohani tidak dapat dipisahkan dari
perhatian pada tubuh, kebutuhan material, relasi, dan kondisi sosial manusia. Manusia hadir sebagai pribadi
utuh: ia berpikir, merasakan, bekerja, hidup dalam keluarga dan masyarakat, serta mencari makna. Pelayanan
yang mengabaikan salah satu dimensi itu berisiko menjawab kebutuhan yang keliru.

Pelayanan Kristen berlangsung pada beberapa lingkup yang berhubungan. Ada pelayanan pribadi, ketika
seseorang menolong tetangga atau merawat anggota keluarga. Ada pelayanan komunal, ketika jemaat
membangun kelompok dukungan, pendidikan, atau bantuan sosial. Ada pelayanan institusional melalui tata
kelola gereja, sekolah, rumah sakit, lembaga kemanusiaan, dan organisasi masyarakat. Ada pula pelayanan
publik, ketika orang Kristen bekerja sebagai pendidik, tenaga kesehatan, pegawai, pengusaha, ilmuwan, atau
pejabat dengan integritas dan kepedulian pada kebaikan bersama. Batas antara lingkup tersebut tidak mutlak;
pelayanan dalam keluarga dapat membentuk etos kerja, sedangkan keputusan lembaga dapat memengaruhi
kehidupan keluarga dan komunitas.

Pelayanan juga dibedakan dari sekadar aktivitas. Kesibukan dapat memenuhi kalender, tetapi tidak otomatis
menyentuh kebutuhan. Kegiatan menjadi pelayanan ketika memiliki arah moral dan teologis yang dapat
dijelaskan, dilakukan dengan kompetensi, serta dijalankan dalam hubungan yang menghormati pihak yang
menerima manfaat. Sebuah kunjungan, misalnya, bukan tindakan bermutu apabila penerima dipaksa tampil
sebagai objek foto, rahasianya disebarluaskan, atau kebutuhannya ditentukan tanpa mendengar dirinya. Niat
baik tetap penting, tetapi niat harus diperiksa bersama cara kerja dan akibat. Kerendahan hati pelayan tampak
dalam kesediaan belajar dari mereka yang lebih mengetahui keadaan hidupnya sendiri.

Definisi yang memadai karena itu mencakup tiga unsur: sumber, cara, dan tujuan. Sumber pelayanan adalah
kasih dan panggilan Allah yang diterima dalam iman; cara pelayanan mengikuti teladan Kristus melalui
kerendahan hati, kebenaran, keadilan, dan kebijaksanaan; tujuannya ialah kesejahteraan sesama dan kesaksian
tentang Kerajaan Allah. Rumusan ini mencegah dua penyempitan. Pertama, pelayanan tidak direduksi menjadi
amal sesaat yang tidak memperhatikan akar kesulitan. Kedua, pelayanan tidak dijadikan kegiatan internal yang
hanya menguntungkan organisasi. Jemaat melayani di dalam gereja dan keluar dari tembok gereja, dengan
kesadaran bahwa martabat orang yang dilayani tidak bergantung pada afiliasi agamanya.

Pelayanan juga memiliki dimensi profesi dan mutu. Dalam pelayanan kesehatan, pendidikan, atau bantuan
hukum, niat menolong harus disertai keahlian serta kepatuhan pada standar profesi. Kesalahan yang dapat
dicegah tidak menjadi benar hanya karena pelakunya memiliki maksud baik. Organisasi gereja perlu
menghargai tenaga profesional, memberi pelatihan kepada sukarelawan, dan memastikan pembagian tugas
sepadan dengan kompetensi. Pendekatan ini menghindari dua kekeliruan: menganggap pekerjaan teknis tidak
rohani, atau menganggap gairah rohani cukup untuk menangani semua persoalan. Integritas profesional dapat
menjadi bagian dari kesaksian iman ketika dilakukan dengan hormat dan berorientasi pada kebaikan sesama.

3. Landasan Pelayanan dalam Kesaksian Perjanjian Lama

Gagasan pelayanan telah berakar dalam kisah dan hukum Perjanjian Lama. Penciptaan manusia menurut
gambar Allah memberi landasan bagi martabat setiap orang, bukan hanya orang yang kuat, kaya, atau berada
dekat dengan pusat kuasa. Martabat tersebut mengarahkan cara komunitas memperlakukan pekerja, orang
asing, janda, anak yatim, dan orang miskin. Hukum tentang hari Sabat, tahun pelepasan, panen bagi orang
rentan, dan larangan menahan upah menunjukkan bahwa iman berkaitan dengan struktur hidup bersama. Praktik
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ibadah tidak berdiri terpisah dari keadilan ekonomi. Ulangan, Imamat, Mazmur, dan kitab nabi menghubungkan
kesetiaan kepada Allah dengan pemeliharaan terhadap sesama.

Perintah untuk mengasihi sesama seperti diri sendiri dalam Imamat 19:18 berada dalam rangkaian ketentuan
yang mengatur kehidupan komunitas. Pasal itu juga meminta umat memberi ruang bagi orang miskin dan
pendatang ketika panen serta melarang ketidakadilan dalam pengadilan dan perdagangan. Kasih dengan
demikian memiliki bentuk yang dapat diamati: tidak mengambil keuntungan dari kelemahan orang lain, tidak
memalsukan ukuran, dan tidak memihak karena status. Pelayanan Kristen yang menggunakan bahasa kasih
tetapi menutup mata terhadap praktik eksploitatif perlu menilai kembali konsistensi moralnya. Teks-teks ini
tidak memberi cetak biru langsung bagi seluruh kebijakan modern, tetapi menanamkan prinsip bahwa ibadah
dan relasi ekonomi harus diuji bersama.

Para nabi mengecam ibadah yang ramai ketika ketidakadilan dibiarkan. Amos 5:21-24 mengaitkan kritik
terhadap perayaan keagamaan dengan tuntutan agar keadilan mengalir. Yesaya 58 menolak puasa yang
dilakukan bersamaan dengan penindasan dan mengarah pada tindakan membebaskan, berbagi makanan,
memberi tempat bagi orang terlantar, serta memulihkan relasi. Mikha 6:8 merangkum panggilan untuk berlaku
adil, mencintai kesetiaan, dan hidup rendah hati di hadapan Allah. Ayat-ayat tersebut tidak menghapus nilai
ibadah, tetapi menolak pemisahan antara kesalehan liturgis dan tanggung jawab moral. Pelayanan yang hanya
mengurus penampilan keagamaan kehilangan orientasi etis yang menghidupkan ibadah itu sendiri.

Narasi pembebasan Israel dari perbudakan juga memberi daya kritis bagi pelayanan. Ingatan kolektif tentang
hidup sebagai pendatang dan orang tertindas dipakai untuk menumbuhkan empati serta membatasi kesewenang-
wenangan terhadap orang lain. Perintah agar umat memperlakukan pendatang dengan kasih bukan sekadar
ajakan bersikap ramah; ia mengingatkan komunitas bahwa pengalaman menerima pertolongan seharusnya
mengubah hubungan dengan orang yang belum memiliki perlindungan. Dalam konteks kini, prinsip ini
mendorong gereja memerhatikan pekerja migran, pengungsi, masyarakat adat, dan kelompok yang rentan
terhadap stigma. Penerapannya memerlukan pengetahuan konteks dan kerja sama, bukan asumsi bahwa satu
bentuk bantuan cocok untuk semua.

Perjanjian Lama juga menautkan pelayanan dengan tanggung jawab terhadap ciptaan. Kejadian 2
menggambarkan manusia ditempatkan untuk mengusahakan dan memelihara taman, suatu gambaran yang
mendasari etika penatalayanan. Kerusakan lingkungan berdampak tidak setara: keluarga miskin dan masyarakat
yang bergantung pada alam sering memiliki sumber daya lebih terbatas untuk menghadapi pencemaran,
kekeringan, atau banjir. Gereja dapat memperluas perhatian diakonal kepada konservasi, kesiapsiagaan
bencana, pengelolaan sampah, dan perlindungan sumber air. Ini bukan pengalihan dari pelayanan manusia,
melainkan pengakuan bahwa kesehatan komunitas terkait erat dengan kualitas lingkungan yang menopang
kehidupan.

4. Yesus Kristus sebagai Pusat dan Teladan Pelayanan

Bagi iman Kristen, pelayanan memperoleh pusatnya dalam pribadi dan karya Yesus. la memberitakan Kerajaan
Allah, menyembuhkan, mengajar, mengampuni, mengundang orang tersisih, dan menantang praktik yang
membebani kehidupan. Injil menggambarkan Yesus bukan hanya sebagai guru yang menyampaikan prinsip,
melainkan sebagai pribadi yang menempatkan diri dalam relasi nyata dengan orang yang sakit, lapar, berduka,
dan dipandang tidak layak. Perhatian itu tidak menghapus panggilan untuk berubah; pengampunan dan
kebenaran hadir bersama. Dengan membaca kisah-kisah tersebut, gereja dapat menguji apakah bentuk

Halaman 6



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Hakikat Pelayanan Kristen: Melayani dengan Kasih dan Kebenaran | IBM-ASMI 2026

pelayanan hari ini mendekatkan orang kepada kehidupan yang lebih utuh atau justru mempermalukan dan
mengendalikan mereka.

Dalam Markus 10:42—45, Yesus membedakan kepemimpinan para penguasa yang mendominasi dari jalan
murid yang menjadi pelayan. Pernyataan bahwa Anak Manusia datang untuk melayani dan memberikan hidup-
Nya memberi makna radikal pada otoritas: kewenangan menjadi tanggung jawab untuk mengupayakan
kebaikan orang lain, bukan hak istimewa untuk dilayani. Itu tidak berarti setiap pemimpin harus meniadakan
batas, menolak mandat, atau membiarkan penyalahgunaan berlangsung. Sebaliknya, kuasa perlu dibatasi oleh
tujuan yang benar, proses yang dapat dipertanggungjawabkan, serta perlindungan terhadap mereka yang berada
dalam posisi lebih lemah. Pelayanan yang meneladani Kristus mengubah cara pemimpin menggunakan otoritas,
bukan menghapus keberadaan otoritas.

Kisah pembasuhan kaki dalam Yohanes 13 menghubungkan tindakan simbolis dengan panggilan untuk saling
melayani. Tindakan itu menempatkan Yesus dalam posisi kerja yang dianggap rendah, tetapi Injil tidak
menyebut kerendahan tersebut sebagai penghinaan terhadap diri. la menjadi tanda kasih yang mengetahui asal
dan tujuannya. Keteladanan ini menolong gereja memahami bahwa martabat pemimpin tidak bergantung pada
jarak dari pekerjaan praktis. Namun pembasuhan kaki tidak boleh diubah menjadi seremoni yang memberi citra
rendah hati sambil mempertahankan pola eksploitasi. Maknanya menuntut perubahan relasional: orang yang
memimpin bersedia mendengar, mengerjakan bagian yang diperlukan, dan memastikan beban tidak terus
dibebankan kepada kelompok tertentu.

Perjumpaan Yesus dengan orang yang tersisih memperlihatkan pelayanan sebagai kehadiran yang memulihkan
suara. Dalam sejumlah kisah, Yesus bertanya kepada orang yang membutuhkan pertolongan, memberi ruang
bagi mereka berbicara, dan bertindak dengan memperhatikan keadaan spesifik. Model ini mengingatkan bahwa
pelayanan bukan proyek yang dirancang dari jauh lalu dipaksakan ke atas komunitas. Pengetahuan teknis dan
sumber daya lembaga dibutuhkan, tetapi harus dipertemukan dengan pengalaman orang yang terdampak. Jika
seorang pelayan mengklaim bertindak demi kebaikan tanpa memberi kesempatan kepada penerima untuk
menjelaskan kebutuhannya, kuasa dapat bersembunyi di balik bahasa kemurahan hati. Mengikuti Kristus berarti
mendekat tanpa merebut agensi orang lain.

Teladan Kristus juga memperlihatkan pentingnya ritme pelayanan dan kesendirian. Injil mencatat bahwa Yesus
menarik diri untuk berdoa dan tidak selalu memenuhi setiap tuntutan kerumunan pada saat yang sama. Hal ini
menolong gereja membedakan panggilan dari tekanan untuk terus terlihat sibuk. Pelayanan yang berlangsung
tanpa refleksi dapat bergerak mengikuti kebutuhan paling bising, bukan kebutuhan paling mendesak. Waktu
untuk berdoa, menimbang, dan berkonsultasi bukan penghindaran dari penderitaan, tetapi cara memelihara
kejernihan arah. Pemimpin yang memiliki batas dan ritme sehat lebih mungkin mendengar dengan baik serta
mengambil keputusan yang tidak semata-mata digerakkan oleh ketakutan atau pencitraan.

5. Makna Kasih Kristen

Kasih Kristen berakar pada pemahaman tentang Allah yang mengasihi dan mengundang manusia untuk
mengasihi. Dalam Perjanjian Baru, agape sering dipakai untuk menggambarkan kasih yang berorientasi pada
kebaikan orang lain, tetapi istilah itu tidak boleh dipakai sebagai slogan tanpa penilaian konkret. Kasih dapat
berbentuk perhatian, pengorbanan, kesediaan mengampuni, perlindungan, teguran yang bertanggung jawab,
atau perubahan pada praktik yang merugikan. Kasih bukan berarti menyukai semua tindakan, menuruti semua
permintaan, atau menjanjikan hasil yang tidak mampu diberikan. la mengakui bahwa orang lain adalah pribadi
bermartabat dengan kehendak, sejarah, relasi, dan hak untuk berpartisipasi dalam keputusan tentang hidupnya.
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Perumpamaan orang Samaria yang baik hati dalam Lukas 10:25—-37 mengalihkan pertanyaan dari batas identitas
menuju tindakan belas kasih. Orang yang menolong tidak mengawali tindakannya dengan menyelidiki apakah
korban berasal dari kelompoknya, melainkan berhenti, merawat luka, menyediakan transportasi, dan
menanggung biaya perawatan lanjutan. Perumpamaan tersebut menunjukkan kasih sebagai respons yang
konkret terhadap kerentanan yang ditemui. Namun cerita itu tidak menyatakan bahwa seluruh persoalan
keamanan jalan diselesaikan oleh satu orang yang baik. Pada tingkat komunitas, kasih juga perlu menanyakan
mengapa kekerasan terjadi, bagaimana korban dapat dilindungi, dan siapa yang dapat mencegah pengulangan.
Tindakan langsung dan pembenahan kondisi struktural dapat saling melengkapi.

Kasih juga mempunyai dimensi waktu. Bantuan darurat mungkin harus diberikan segera, tetapi pemulihan
sering memerlukan pendampingan yang panjang dan konsisten. Keluarga yang kehilangan rumah, orang yang
baru keluar dari kekerasan, atau pasien yang mengalami penyakit kronis tidak pulih hanya karena satu
kunjungan. Pelayanan jangka panjang memerlukan kesediaan mendengarkan berulang kali, menjaga
kesepakatan, menghubungkan orang dengan layanan profesional, serta menerima bahwa perubahan dapat
berjalan tidak linear. Gereja perlu mengelola ekspektasi agar penerima tidak dijadikan bukti keberhasilan
program sebelum hidupnya benar-benar stabil. Kesetiaan kadang tampak dalam kehadiran yang sederhana,
bukan dalam hasil dramatis yang cepat terlihat.

Belas kasih menuntut kepekaan terhadap asimetri kuasa. Pemberi bantuan menguasai sumber daya, sedangkan
penerima mungkin merasa perlu menuruti syarat demi memperoleh dukungan. Karena itu, persetujuan yang
bebas, informasi yang jelas, dan pilihan yang layak merupakan bagian dari praktik kasih. Pelayanan tidak boleh
meminta pengungkapan kisah traumatis melebihi kebutuhan, menjadikan bantuan sebagai alat untuk
mendapatkan kehadiran ibadah, atau mengaitkan dukungan dengan dukungan politik. Penelitian tentang
compassion at work melihat bahwa emosi dan tindakan peduli dapat dibentuk oleh relasi serta praktik organisasi
(Kanov et al., 2004; Dutton et al., 2014). Gereja dapat belajar dari kajian itu tanpa menyamakan belas kasih
organisasi dengan kasih teologis.

Kasih tidak sama dengan persetujuan atas semua pilihan seseorang. Dalam relasi keluarga, gereja, atau
pendampingan, kasih dapat menuntut batas yang jelas ketika perilaku tertentu berbahaya. Batas tidak harus
menjadi hukuman yang memutus martabat; ia dapat dirumuskan untuk menjaga keselamatan, mengurangi
risiko, dan membuka jalan tanggung jawab. Pemberian bantuan pun tidak selalu berarti memenuhi permintaan
dengan bentuk yang sama. Pelayan dapat menawarkan pilihan yang lebih aman, membantu membuat rencana,
dan menjelaskan mengapa suatu permintaan tidak dapat dipenuhi. Cara menyampaikan batas tetap perlu
berbelas kasih, tetapi kejelasan merupakan bentuk penghormatan karena tidak menciptakan harapan palsu.

6. Makna Kebenaran dalam Pelayanan

Kebenaran dalam pelayanan Kristen mencakup kesetiaan kepada kesaksian iman sekaligus kejujuran dalam
relasi dan pengelolaan. Kebenaran teologis berbicara tentang siapa Allah, siapa manusia, makna Kristus, dan
orientasi hidup umat. Kebenaran faktual menuntut pelayan menyampaikan informasi dengan akurat,
membedakan apa yang diketahui dari dugaan, serta mengakui keterbatasan keahlian. Kebenaran moral
memerlukan konsistensi antara ajaran, keputusan, dan perilaku. Ketiganya berkaitan, tetapi tidak boleh
dicampur secara ceroboh. Seseorang tidak dapat membenarkan informasi medis yang keliru dengan alasan
iman, atau menutupi penyalahgunaan dana dengan dalih menjaga nama baik gereja.

Dalam Efesus 4:15, gambaran berkata benar di dalam kasih menghubungkan pertumbuhan dengan relasi yang
jujur. Ayat ini kerap dikutip untuk membenarkan penyampaian teguran, padahal konteksnya mengarah pada
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pembangunan tubuh Kristus dan kedewasaan jemaat. Kebenaran tidak hanya menilai kesalahan individu; ia
membantu komunitas bertumbuh dalam kesatuan dan kemampuan membedakan pengajaran. Oleh sebab itu,
cara mengatakan kebenaran juga perlu diuji: apakah tujuannya melindungi, memulihkan, dan membangun
pertanggungjawaban, atau sekadar memenangkan perdebatan? Teguran yang baik menyebut tindakan spesifik,
menjelaskan dampak, memberi ruang untuk merespons, serta membuka langkah perbaikan yang realistis.

Kebenaran membutuhkan kerendahan hati epistemik. Penafsir Alkitab, pendeta, pengurus, atau konselor dapat
salah memahami keadaan maupun teks. Kesadaran ini tidak mendorong relativisme, tetapi mengajarkan kehati-
hatian sebelum menghakimi. Dalam perkara kompleks, pelayan sebaiknya membedakan prinsip iman yang
diyakini dari pendapat pribadi atau kebijakan yang dapat direvisi. Keputusan tentang kesehatan mental,
keuangan, hukum, keselamatan anak, dan respons terhadap bencana sering membutuhkan ahli lintas bidang.
Mengakui batas bukan kegagalan rohani; itu bagian dari integritas. Penggunaan otoritas agama untuk menutup
pertanyaan, melarang pemeriksaan, atau meminta ketaatan mutlak dapat melukai orang serta merusak kesaksian
gereja.

Kebenaran institusional terlihat dalam transparansi yang proporsional. Jemaat berhak mengetahui tujuan
pengumpulan dana, kriteria penerima bantuan, penggunaan anggaran, proses pemilihan pemimpin, dan cara
menangani pengaduan. Tidak semua data pribadi boleh diumumkan, sehingga keterbukaan harus berjalan
bersama kerahasiaan dan perlindungan. Laporan yang jujur menyebut capaian, kegagalan, keterbatasan, serta
koreksi yang dilakukan. Kebenaran bukan sekadar tidak berbohong; ia juga menghindari penghilangan fakta
yang membuat pembaca memperoleh gambaran keliru. Komunitas yang berani memeriksa dirinya lebih mampu
mencegah masalah kecil berubah menjadi krisis kepercayaan.

Kebenaran juga menyangkut cara mengutip Kitab Suci. Ayat yang dilepaskan dari konteks sejarah, sastra, dan
tujuan penulis dapat dipakai untuk membenarkan sikap yang sebenarnya bertentangan dengan keseluruhan
kesaksian Alkitab. Karena itu, pengajaran dan konseling perlu memberi perhatian pada konteks perikop,
keragaman genre, serta hubungan antara bagian-bagian Kitab Suci. Bila terdapat perbedaan penafsiran yang
wajar, pemimpin dapat menjelaskannya secara jujur alih-alih menyatakan tafsir pribadi sebagai satu-satunya
suara Tuhan. Ketelitian hermeneutis melayani jemaat dengan menjaga agar otoritas teks tidak dimanipulasi
demi kepentingan pribadi atau kelembagaan.

7. Mengintegrasikan Kasih dan Kebenaran

Kasih dan kebenaran bukan dua pilihan yang harus dipertukarkan. Keduanya mengoreksi kemungkinan
penyimpangan satu sama lain. Kasih membantu kebenaran disampaikan dengan kepedulian, kesabaran, dan
pengertian terhadap kondisi orang yang mendengar. Kebenaran membantu kasih tidak berubah menjadi
pembiaran, manipulasi, atau bantuan yang menyangkal kenyataan. Integrasi ini tidak berarti semua konflik
dapat diselesaikan tanpa rasa sakit. Ada keadaan ketika perlindungan mengharuskan pembatasan akses pelaku
terhadap korban, atau ketika kejujuran membuka luka yang selama ini disembunyikan. Namun tindakan
perlindungan dapat dilakukan tanpa merendahkan, mengancam, atau menutup akses pada proses yang adil.

Misalkan seorang anggota jemaat yang sedang mengalami krisis meminta bantuan uang berulang kali, tetapi
penggunaan bantuan tidak jelas dan terdapat risiko eksploitasi dari pihak lain. Kasih mendorong gereja
menanggapi kebutuhan mendesak, mendengar ceritanya, serta tidak memberi label moral secara tergesa-gesa.
Kebenaran meminta organisasi menjelaskan keterbatasan dana, memeriksa fakta, membedakan dukungan
darurat dari komitmen jangka panjang, dan menghubungkan orang tersebut dengan tenaga sosial yang
kompeten. Keputusan dapat berupa bantuan bertahap dengan pendampingan dan persetujuan yang jelas.
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Pendekatan ini menolak dua ekstrem: penolakan dingin yang mengabaikan kebutuhan, dan bantuan tanpa batas
yang mungkin memperburuk kerentanan.

Praktik berbicara benar dalam kasih memerlukan keterampilan. Pendengar perlu memberi perhatian, mengulang
inti yang dipahami, menanyakan hal yang belum jelas, lalu membedakan fakta, perasaan, tafsiran, dan
permintaan. Apabila menyampaikan koreksi, pelayan dapat menjelaskan perilaku tertentu dan akibatnya tanpa
mengubahnya menjadi penilaian menyeluruh atas identitas seseorang. Kalimat seperti “keputusan ini
menimbulkan risiko bagi penerima bantuan” lebih dapat ditindaklanjuti daripada cap bahwa seseorang tidak
beriman. Bahasa yang konkret membantu percakapan tetap bertanggung jawab. Keterampilan komunikasi tidak
menggantikan karakter rohani, tetapi dapat menjadi alat untuk mewujudkan kerendahan hati dan penghormatan.

Integrasi kasih dan kebenaran juga perlu diterapkan pada konflik internal gereja. Perbedaan tafsir, prioritas
anggaran, atau gaya ibadah dapat dibahas tanpa langsung dianggap sebagai ancaman iman. Sebaliknya, harmoni
tidak boleh dipertahankan dengan membungkam orang yang mengungkapkan ketidakadilan atau
penyalahgunaan. Proses dialog perlu membedakan perkara doktrinal inti, praktik yang dapat beragam, dan
perilaku yang menimbulkan bahaya. Pemimpin dapat menetapkan tata cara yang memungkinkan suara
minoritas didengar, bukti diperiksa, dan keputusan dicatat. Dengan demikian, kesatuan bukan keseragaman
yang dipaksakan, melainkan komitmen bersama untuk mencari kebenaran dan menjaga sesama.

Dalam konflik, urutan tindakan sering menentukan apakah kebenaran dapat diterima sebagai upaya membangun
atau dirasakan sebagai serangan. Pelayan dapat memulai dengan memastikan keadaan aman, mengumpulkan
informasi dari semua pihak, dan menjelaskan tujuan percakapan. Setelah itu, ia menyebut perilaku yang
dipersoalkan, dampaknya, dan bentuk pertanggungjawaban yang dibutuhkan. Pihak yang menerima koreksi
diberi kesempatan menjawab, tetapi kesempatan tersebut tidak berarti hak untuk menekan atau mengintimidasi
pelapor. Jika proses berlangsung dalam relasi kuasa timpang, fasilitator yang independen dapat membantu.
Kasih mengatur sikap terhadap pribadi, sedangkan kebenaran memastikan tindakan berbahaya tidak disamarkan
sebagai kesalahpahaman belaka.

8. Diakonia sebagai Wujud Pelayanan

Diakonia menamai dimensi pelayanan yang menjawab kebutuhan dan mendukung kehidupan. Dalam sejarah
gereja, bentuknya mencakup perawatan orang sakit, pembagian makanan, pendampingan, pendidikan,
pengelolaan sumber daya, serta kehadiran pada situasi krisis. Praktik-praktik tersebut tidak identik pada setiap
tradisi, tetapi semuanya menantang gereja agar iman memiliki konsekuensi sosial. Dalam konteks Indonesia,
tulisan tentang diakonia saat pandemi menyoroti pentingnya respons gereja terhadap perubahan kebutuhan dan
keadaan masyarakat (Pujiono, 2021). Kajian-kajian lokal tentang pelayanan transformatif juga menekankan
bahwa kegiatan karitatif saja mungkin belum menjawab faktor yang membuat kemiskinan berulang (Para et al.,
2021; Setiawan & Harita, 2022).

Diakonia karitatif memberi bantuan langsung untuk mengurangi penderitaan yang segera. Makanan, tempat
mengungsi, obat, transportasi, dan dukungan finansial dapat menjadi kebutuhan mendesak. Bantuan semacam
ini tidak boleh diremehkan sebagai tindakan dangkal; dalam krisis, menunggu perubahan struktural sambil
membiarkan orang kelaparan bukanlah respons yang bertanggung jawab. Namun bantuan karitatif perlu
diperlakukan sebagai salah satu tahap atau bentuk, bukan keseluruhan mandat. Bila bantuan berulang diberikan
tanpa memahami hambatan akses kerja, layanan kesehatan, pendidikan, atau perlindungan sosial, organisasi
mungkin terus menambal akibat tanpa mengurangi risiko yang mendasarinya. Penilaian kontekstual
menentukan kapan pertolongan segera harus diteruskan dengan pendekatan lain.
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Diakonia reformatif berupaya memperbaiki mekanisme dan layanan yang menghasilkan kesulitan. Gereja dapat
membantu keluarga mengakses dokumen, menghubungkan warga dengan layanan kesehatan, memberi
pelatihan, atau memfasilitasi koperasi. Diakonia transformatif melangkah lebih jauh dengan memperhatikan
relasi kuasa, partisipasi, dan perubahan sistemik. Setiawan dan Harita (2022) mengaitkan pendidikan teologis,
penguatan kesejahteraan, peningkatan kualitas pendidikan, dan dialog komunikatif dalam pelayanan kepada
masyarakat miskin. Kerangka tersebut menolak anggapan bahwa kemiskinan sekadar akibat kurangnya disiplin
pribadi. Ia tetap mengakui agensi individu, sambil menyelidiki hambatan struktural seperti akses aset, pasar,
pendidikan, pekerjaan layak, dan perlindungan hukum.

Ketiga bentuk itu perlu dipadukan secara kontekstual. Ketika banjir mengancam, evakuasi dan distribusi
kebutuhan pokok menjadi prioritas; sesudahnya, pemulihan mata pencaharian, dukungan psikososial, dan
advokasi tata ruang mungkin dibutuhkan. Ketika seorang lansia hidup sendirian, kunjungan rohani dapat
berjalan bersama pemeriksaan kesehatan, perbaikan akses rumah, dan keterhubungan sosial. Artikel Yoewono
et al. tentang pelayanan lansia menekankan pergeseran dari bantuan semata menuju pelayanan yang
memberdayakan dan partisipatif (Yoewono et al., 2026). Gereja perlu menghindari anggapan bahwa semua
orang lanjut usia memiliki kebutuhan sama. Rencana layanan sebaiknya ditentukan bersama penerima,
keluarga, tenaga profesional, dan komunitas yang relevan.

Peralihan dari bantuan karitatif menuju pendekatan transformatif perlu dilakukan tanpa meremehkan urgensi
kebutuhan. Keluarga yang lapar tidak seharusnya menunggu kelas pemberdayaan sebelum menerima makanan.
Pada saat yang sama, keluarga itu tidak boleh terjebak dalam identitas sebagai penerima bantuan seumur hidup.
Organisasi dapat menautkan bantuan segera dengan pilihan dukungan lanjutan yang disepakati bersama, seperti
layanan sosial, pelatihan, atau akses dokumen. Penerima berhak menentukan apakah ia ingin mengikuti
dukungan tersebut. Pendekatan bertahap menghindari pemaksaan program dan memberi ruang bagi perubahan
kebutuhan, kemampuan, serta keadaan keluarga dari waktu ke waktu.

9. Koinonia, Marturia, dan Diakonia

Tiga istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan kehidupan gereja ialah koinonia, marturia, dan
diakonia: persekutuan, kesaksian, dan pelayanan. Ketiganya saling menopang. Persekutuan membangun
hubungan saling mengenal dan menanggung beban; kesaksian menyampaikan iman melalui perkataan dan cara
hidup; pelayanan menunjukkan kepedulian dalam tindakan. Jika salah satunya terlepas dari yang lain,
kehidupan gereja dapat timpang. Persekutuan tanpa keterbukaan kepada dunia berisiko menjadi kelompok
tertutup. Kesaksian tanpa pelayanan dapat terdengar tidak selaras dengan tindakan. Pelayanan tanpa
persekutuan dan refleksi iman mungkin berubah menjadi kerja sosial yang tidak memiliki akar dan tujuan
teologis.

Koinonia bukan sekadar rasa akrab di antara orang yang serupa. Dalam komunitas Kristen, persekutuan perlu
membangun ruang bagi perbedaan usia, kondisi ekonomi, pendidikan, etnis, bahasa, dan kemampuan.
Keakraban yang hanya tersedia bagi kelompok dominan dapat membuat anggota lain merasa sebagai tamu.
Praktik menyapa, mengundang partisipasi, berbagi informasi, dan mengelola konflik secara adil menentukan
apakah persekutuan sungguh menjadi ruang saling menopang. Orang yang memiliki kebutuhan akses, seperti
penyandang disabilitas atau lansia, harus dapat hadir dan berkontribusi tanpa diperlakukan sebagai beban.
Persekutuan yang sehat menerima bahwa setiap orang dapat memberi maupun menerima dukungan pada masa
yang berbeda.
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Marturia atau kesaksian mencakup ucapan tentang iman dan kesaksian melalui kejujuran, belas kasih, keadilan,
serta kesediaan memperbaiki kesalahan. Dalam masyarakat majemuk, kesaksian publik tidak boleh
menyamakan kebebasan beragama dengan hak untuk memaksa. Gereja dapat menjelaskan keyakinannya sambil
mengakui kebebasan hati nurani orang lain. Pelayanan kepada warga yang berbeda agama seharusnya diberikan
karena mereka adalah sesama manusia, bukan sebagai strategi terselubung untuk memperoleh konversi. Jika
penerima menginginkan percakapan rohani, dialog dapat berlangsung dengan persetujuan. Jika tidak, pelayanan
tetap diberikan secara utuh. Kejernihan motivasi menjaga marturia dari kesan bahwa pertolongan merupakan
alat transaksi religius.

Diakonia meneguhkan kedua dimensi itu dengan tindakan yang dapat disentuh. Penelitian mengenai gereja dan
pelayanan di Indonesia menunjukkan bahwa praktik sosial gereja dapat mengalami kesenjangan antara ambisi
transformasi dan pola bantuan yang tersedia (Para et al., 2021). Temuan semacam ini mendorong evaluasi,
bukan penghukuman menyeluruh atas gereja. Jemaat sering bekerja dengan sumber daya terbatas dan
menghadapi kebutuhan luas. Namun evaluasi dapat menanyakan apakah komunitas miskin ikut menentukan
agenda, apakah bantuan memperkuat kemampuan, dan apakah program membangun kerja sama setempat.
Koinonia, marturia, dan diakonia menjadi satu kesaksian ketika relasi, kata, dan tindakan mengarah pada
penghormatan serta pemulihan.

Ketiga dimensi itu juga membentuk budaya internal gereja. Anggota yang mengalami kehilangan pekerjaan
atau penyakit seharusnya tidak merasa bahwa dirinya hanya diterima ketika mampu berkontribusi finansial.
Persekutuan yang bertanggung jawab dapat menata dana solidaritas, mekanisme dukungan, serta komunikasi
yang menjaga martabat penerima. Kesaksian gereja menjadi lebih kredibel ketika umat melihat adanya praktik
saling menopang, bukan hanya seruan kepada masyarakat luas. Diakonia internal bukan favoritisme kepada
anggota sendiri; ia merupakan tanggung jawab komunitas. Tetapi gereja juga menjaga pintu terbuka bagi warga
di luar jemaat yang membutuhkan pertolongan, sesuai misi yang melampaui batas keanggotaan.

10. Pelayanan Pastoral dan Pendampingan

Pelayanan pastoral menemani orang melalui pengalaman sukacita, kehilangan, sakit, konflik, keraguan, dan
perubahan hidup. Pendampingan bukan sekadar memberi nasihat atau mengutip ayat, melainkan hadir dengan
perhatian, mendengarkan, membantu orang menamai persoalan, dan menghubungkan kebutuhan dengan
sumber bantuan yang tepat. Pendamping pastoral perlu memahami bahwa pengalaman seseorang dibentuk oleh
tubuh, keluarga, ekonomi, budaya, dan sejarah. Doa serta refleksi iman dapat menjadi sumber makna bagi orang
yang menghendakinya, tetapi tidak menggantikan evaluasi medis atau psikologis ketika diperlukan. Sikap
rendah hati membuat pelayan bersedia merujuk kepada profesional dan bekerja bersama mereka demi
keselamatan serta kesejahteraan orang yang didampingi.

Kerahasiaan menjadi dasar kepercayaan, tetapi bukan janji mutlak untuk merahasiakan setiap informasi.
Pelayan harus menjelaskan sejak awal batas kerahasiaan, misalnya ketika ada risiko serius terhadap keselamatan
seseorang atau kewajiban hukum yang berlaku. Cerita yang dibagikan dalam konseling tidak boleh dijadikan
bahan khotbah, grup percakapan, atau laporan publik tanpa persetujuan. Catatan pastoral yang diperlukan harus
disimpan dengan aman dan dibatasi aksesnya. Praktik ini melindungi orang yang meminta pertolongan dan
membantu pelayan menghindari penyalahgunaan kuasa. Gereja perlu mempunyai prosedur rujukan dan
pencatatan yang proporsional, bukan mengandalkan ingatan pribadi atau hubungan informal semata.

Pendampingan yang baik menghormati agensi. Pelayan tidak perlu mengambil alih setiap keputusan atau
menentukan jalan hidup orang lain. Ia dapat membantu menimbang pilihan, menjelaskan risiko, memperkuat
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dukungan sosial, serta berjalan bersama ketika keputusan dibuat. Dalam hubungan dengan korban kekerasan,
pendekatan yang menuntut rekonsiliasi segera dapat memperbesar bahaya. Keamanan, suara korban, proses
hukum, dan dukungan profesional perlu didahulukan daripada pemulihan citra keluarga atau lembaga.
Pengampunan sebagai nilai iman tidak dapat dijadikan paksaan untuk kembali kepada situasi yang tidak aman.
Kebenaran mengharuskan gereja mengakui tindakan yang terjadi, sedangkan kasih mengupayakan
perlindungan dan pemulihan tanpa menyalahkan korban.

Perbedaan antara dukungan rohani dan terapi profesional harus dipahami tanpa menciptakan persaingan.
Pendeta atau pelayan dapat memberi dukungan spiritual, mendengarkan, dan mendoakan, tetapi tidak otomatis
memiliki kualifikasi untuk menangani trauma berat, kecanduan, gangguan jiwa, atau persoalan hukum. Rujukan
bukan penolakan; ia merupakan pengakuan terhadap kompetensi yang dibutuhkan. Gereja dapat membangun
jejaring dengan psikolog, dokter, pekerja sosial, lembaga perlindungan, dan layanan pemerintah. Dengan
persetujuan orang yang didampingi, jejaring tersebut membantu agar pelayanan tidak terputus. Pendampingan
lintas profesi juga mencegah nasihat yang keliru atau penundaan penanganan pada keadaan darurat.

Pendamping pastoral perlu menghindari pola “penyelamatan” yang membuat orang bergantung pada satu figur.
Ketika seseorang terus-menerus hanya dapat mengakses dukungan melalui pendeta tertentu, hubungan tersebut
berisiko menjadi eksklusif dan sulit diawasi. Pendampingan dapat memperkuat jaringan dukungan yang lebih
luas dengan melibatkan, atas persetujuan orang tersebut, keluarga yang aman, kelompok sebaya, profesional,
atau lembaga sosial. Pelayan menyusun batas komunikasi dan waktu respons yang realistis, terutama untuk
pesan digital di luar jam kerja. Pengaturan ini menjaga ketersediaan bantuan sekaligus mengurangi risiko
kelelahan dan ketergantungan relasional. Tujuan akhirnya bukan mempertahankan klien, melainkan
mendukung pertumbuhan dan keselamatannya.

11. Pelayanan kepada Orang Miskin dan Perjuangan Keadilan

Kemiskinan bersifat multidimensional. la dapat mencakup keterbatasan pendapatan, aset, pendidikan,
kesehatan, keamanan, jaringan sosial, dan pengaruh dalam keputusan. Pelayanan kepada keluarga miskin
karena itu memerlukan pemahaman yang lebih luas daripada membagikan barang. Kasih memandang setiap
orang sebagai subjek yang memiliki pengetahuan dan cita-cita, bukan sebagai kategori administratif. Gereja
dapat menggabungkan bantuan darurat dengan pendidikan, dukungan kesehatan, pendampingan penghidupan,
akses terhadap hak sosial, dan kemitraan dengan organisasi lokal. Pilihan program sebaiknya didasarkan pada
pemetaan kebutuhan yang dibuat bersama warga, bukan sekadar ketersediaan dana atau minat donor.

Keadilan dalam diakonia berhubungan dengan pembagian sumber daya yang layak dan cara komunitas
membuat keputusan. Kajian Dawir et al. (2024) atas 2 Korintus 8:1—15 membahas pemberian Kristen dalam
hubungan dengan kesetaraan, keadilan, dan kerelaan. Prinsip itu membantu gereja menilai apakah kebijakan
bantuan transparan dan apakah kelompok yang dekat dengan pengurus memperoleh keuntungan yang tidak
proporsional. Kriteria yang jelas dapat mengurangi favoritisme, tetapi kriteria juga perlu fleksibel terhadap
keadaan khusus agar tidak mengunci bantuan pada kategori yang terlalu sempit. Proses keberatan memberi
jalan bagi orang untuk mengoreksi informasi atau menjelaskan kondisi yang belum terwakili dalam formulir.

Advokasi merupakan salah satu wujud pelayanan ketika kebijakan, prosedur, atau tindakan publik mengancam
martabat dan keselamatan masyarakat. Gereja dapat membantu warga memahami haknya, mempertemukan
pihak terkait, menyampaikan bukti, atau mendorong perbaikan layanan. Advokasi tidak sama dengan
partisanisme; ia dapat bertolak dari prinsip kemanusiaan, keadilan, dan kebenaran sambil tetap transparan
tentang posisi serta kepentingan. Pemimpin gereja perlu berhati-hati agar suara komunitas terdampak tidak
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digantikan oleh agenda politik elite. Mendampingi warga berbicara bagi dirinya sendiri lebih sejalan dengan
pemberdayaan daripada menjadikan mereka latar bagi pidato pemimpin.

Keadilan memerlukan perhatian pada kondisi kerja. Gereja yang mempekerjakan staf, guru, pekerja rumah
tangga, atau tenaga pelayanan perlu memastikan upah dibayar tepat waktu, tugas jelas, keselamatan
diperhatikan, dan keberatan dapat diajukan. Sukarelawan juga berhak atas batas kerja dan dukungan yang wajar.
Bahasa pengabdian tidak boleh digunakan untuk membenarkan beban berlebihan atau kerja tanpa kompensasi
ketika organisasi sebenarnya mampu membayar. Sebuah lembaga yang mengajarkan keadilan tetapi tidak
menerapkannya pada pekerja sendiri kehilangan konsistensi. Pelayanan publik yang berdampak dimulai dari
tata kelola internal yang menghormati mereka yang membuatnya berjalan.

Pemberdayaan ekonomi memerlukan kehati-hatian agar tidak menjanjikan hasil yang tidak pasti. Pelatihan
kewirausahaan bermanfaat bagi sebagian orang, tetapi tidak semua keluarga cocok atau mampu mengambil
risiko usaha. Layanan dapat menawarkan berbagai jalur, seperti peningkatan keterampilan, pencarian kerja,
dukungan pendidikan, kelompok simpan pinjam yang bertanggung jawab, atau bantuan mengakses hak sosial.
Evaluasi memeriksa biaya, risiko utang, kondisi pasar, dan beban pengasuhan. Keberhasilan tidak semata-mata
ditentukan oleh apakah penerima membuka usaha, melainkan apakah dukungan membantu mereka memperluas
pilihan secara aman. Pendekatan yang adil menghindari menyalahkan keluarga ketika program tidak sesuai
kondisi ekonomi setempat.

12. Kepemimpinan Pelayan dan Penggunaan Kuasa

Gagasan servant leadership memiliki kedekatan tematis dengan gambaran kepemimpinan Kristus, tetapi
keduanya tidak sepenuhnya sama. Literatur organisasi mengembangkan servant leadership sebagai pendekatan
yang menempatkan kebutuhan dan pertumbuhan pengikut serta pemangku kepentingan lebih dekat ke pusat
tindakan pemimpin. Eva et al. (2019) dalam tinjauan sistematis menyoroti kepedulian kepada orang lain dan
komunitas luas sebagai unsur penting, sementara van Dierendonck (2011) merangkum dimensi seperti
pemberdayaan, kerendahan hati, akuntabilitas, dan stewardship. Dalam teologi Kristen, pelayanan pemimpin
juga berakar pada relasi dengan Allah, teladan Kristus, dan panggilan gereja. Percakapan antara dua ranah ini
bermanfaat bila perbedaan dasarnya tetap dijaga.

Pemimpin pelayan tidak mengukur keberhasilan hanya melalui kepatuhan atau pertumbuhan organisasional. la
mengembangkan orang, membagikan informasi, memberi ruang pengambilan keputusan, dan bersedia
mempertanggungjawabkan tindakannya. Namun kerendahan hati tidak identik dengan menghindari keputusan
sulit. Ketika ada risiko keselamatan atau penyalahgunaan, pemimpin perlu bertindak tegas melalui proses yang
adil. Tangen (2019) membahas hubungan servant leadership dan kuasa melalui pertanyaan teologis tentang
otoritas yang sah, kebajikan, dan kebijaksanaan praktis. Kerangka itu mengingatkan bahwa pelayanan tidak
menghapus kuasa; ia mengarahkan, membatasi, dan menjadikan kuasa bertanggung jawab.

Kepemimpinan pelayanan dapat dinilai melalui perilaku yang terlihat. Apakah pemimpin meminta umpan balik
dan menindaklanjutinya? Apakah pembagian tugas dan anggaran dapat dijelaskan? Apakah staf dan relawan
memperoleh kesempatan berkembang? Apakah keputusan yang berdampak besar melibatkan orang yang
terdampak? Apakah kesalahan diakui tanpa mencari kambing hitam? Pertanyaan tersebut lebih bermakna
daripada penggunaan gelar “pemimpin pelayan” dalam profil organisasi. Skala kepemimpinan yang
dikembangkan dalam penelitian dapat membantu evaluasi, tetapi tidak boleh menjadi satu-satunya ukuran
karakter spiritual. Pengukuran diri rawan bias, sehingga observasi, percakapan, dan hasil bagi komunitas juga
perlu diperhatikan.
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Kekuasaan dalam gereja dapat bersifat formal melalui jabatan dan tata aturan, atau informal melalui senioritas,
akses ke mimbar, kendali atas dana, dan pengaruh relasional. Kedua bentuk perlu terlihat dalam desain
akuntabilitas. Masa jabatan, pembagian kewenangan, laporan keuangan, pengawasan yang independen, serta
prosedur pengaduan membantu mencegah ketergantungan pada satu figur. Praktik tersebut tidak menunjukkan
kecurigaan terhadap semua pemimpin; ia mengakui bahwa manusia dapat keliru dan bahwa reputasi baik tidak
menggantikan sistem perlindungan. Tatanan yang sehat memungkinkan pemimpin melayani dengan leluasa
sekaligus memastikan bahwa pihak terdampak mempunyai jalan untuk menyampaikan keberatan.

Kepemimpinan pelayan dapat tergelincir menjadi paternalistik bila pemimpin merasa dirinya selalu mengetahui
kebutuhan terbaik bagi orang lain. Istilah “melayani” kadang dipakai untuk membenarkan kontrol yang
dibungkus keramahan. Karena itu, pemberdayaan harus diperiksa dari seberapa banyak keputusan benar-benar
dibagikan dan apakah orang lain dapat berbeda pendapat tanpa kehilangan akses. Pemimpin mendengar suara
kritis bukan hanya dari orang yang dianggap loyal. la membangun ruang yang cukup aman untuk mengatakan
bahwa program tidak membantu atau prosedur merugikan. Penelitian servant leadership membantu
mengidentifikasi beberapa perilaku organisasi, tetapi pemeriksaan teologis tetap menanyakan apakah kuasa
dipakai untuk menjaga martabat dan kebaikan bersama.

13. Spiritualitas dan Pembentukan Karakter Pelayan

Pelayanan Kristen memerlukan pembentukan karakter yang berkelanjutan. Pengetahuan Alkitab, keterampilan
komunikasi, dan kecakapan administrasi penting, tetapi tidak cukup bila pelayan tidak belajar mengelola
ambisi, rasa takut, kemarahan, atau kebutuhan akan pengakuan. Disiplin rohani seperti doa, pembacaan Kitab
Suci, ibadah, pengakuan dosa, dan refleksi dapat membentuk perhatian serta mengarahkan kembali motivasi.
Praktik tersebut bukan teknik untuk menjamin kesuksesan program; ia menyediakan ruang untuk mendengar,
bersyukur, mengakui keterbatasan, dan menilai apakah tindakan sehari-hari selaras dengan iman. Pembentukan
karakter perlu terjadi bersama komunitas yang berani memberi umpan balik.

Kerendahan hati berbeda dari merendahkan diri secara tidak sehat. Seorang pelayan tidak perlu menganggap
kebutuhan pribadinya tidak penting atau menerima perlakuan buruk demi membuktikan pengabdian.
Kerendahan hati adalah kemampuan mengakui bahwa kebenaran dan karya Allah melampaui diri, bersedia
belajar, serta tidak mengklaim keberhasilan komunitas sebagai prestasi pribadi. Sikap ini memungkinkan
pemimpin menerima koreksi tanpa langsung kehilangan martabat. la juga mengurangi kecenderungan
menjadikan penerima manfaat sebagai panggung untuk menunjukkan kebaikan. Ketika pelayanan
membutuhkan kerja tim, pemimpin dapat memberi kredit kepada orang lain dan mengakui peran yang jarang
terlihat, termasuk kerja administratif dan perawatan.

Motivasi pelayanan biasanya bercampur. Seseorang dapat sungguh ingin menolong sekaligus menikmati
pengakuan, rasa berkuasa, atau kedekatan dengan pemimpin. Pemeriksaan motivasi bukan alasan untuk
menunda setiap tindakan sampai hati dianggap murni sempurna. la merupakan kebiasaan reflektif untuk melihat
dampak, menerima koreksi, dan memperbaiki insentif. Pertanyaan yang membantu antara lain: apakah tindakan
ini tetap dilakukan jika tidak dipuji; apakah penerima memperoleh pilihan; apakah pengorbanan dibagi secara
adil; dan apakah keberhasilan orang lain dihargai? Percakapan tersebut dapat menjadi bagian dari pembinaan
relawan, supervisi pastoral, dan evaluasi kepemimpinan.

Kebijaksanaan praktis menghubungkan prinsip umum dengan keputusan yang sesuai konteks. Dua keluarga
dapat membutuhkan dukungan berbeda meskipun berada dalam kelompok kemiskinan yang sama. Dua konflik
jemaat dapat memerlukan jalur penyelesaian yang berbeda karena tingkat risiko, bukti, dan relasi kuasanya
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berbeda. Pemimpin membutuhkan waktu untuk bertanya, memeriksa fakta, berdiskusi dengan pihak yang
kompeten, dan mempertimbangkan akibat jangka pendek maupun panjang. Literatur Christian leadership
mengusulkan phronesis atau kebijaksanaan praktis sebagai cara mengintegrasikan pertimbangan spiritual,
relasional, dan organisasional (Tangen, 2024). Kualitas ini tumbuh melalui praktik, refleksi, dan kesediaan
mengakui ketika keputusan sebelumnya perlu direvisi.

Doa dan disiplin rohani perlu disandingkan dengan refleksi atas perilaku nyata. Seseorang dapat sering berdoa
tetapi tetap menghindari pertanggungjawaban atau mengabaikan keluhan. Karena itu, pembinaan dapat
menghubungkan pembacaan Kitab Suci dengan pertanyaan praktis mengenai cara memperlakukan staf,
mengatur anggaran, menanggapi kritik, dan menggunakan informasi pribadi. Komunitas rohani yang matang
tidak hanya memberi afirmasi, tetapi juga menolong anggotanya mengenali pola yang menyakiti. Pengakuan
dosa bukan sekadar ungkapan umum; ia dapat mencakup pengakuan spesifik, penerimaan konsekuensi,
permintaan maaf, dan upaya memperbaiki kerugian. Pembentukan karakter menjadi terlihat melalui perubahan
tindakan.

14. Tata Kelola, Integritas, dan Akuntabilitas

Kasih Kristen membutuhkan organisasi yang dapat dipercaya. Gereja dan lembaga pelayan perlu menjelaskan
tujuan, kewenangan, sumber dana, serta jalur pertanggungjawaban. Pengelolaan dana bantuan sebaiknya
memisahkan keputusan pemberian, pencatatan, dan pemeriksaan agar tidak terkonsentrasi pada satu orang.
Laporan keuangan disusun dengan bahasa yang dapat dipahami jemaat, bukan hanya memenuhi bentuk
administratif. Data penerima bantuan perlu dijaga, dan informasi pribadi tidak boleh diumumkan demi
membangun reputasi penggalang dana. Tata kelola yang baik membantu sumber daya mencapai tujuan
pelayanan dan menurunkan risiko konflik kepentingan.

Prosedur akuntabilitas tidak harus rumit, tetapi harus dapat digunakan. Setiap program perlu memiliki tujuan,
kriteria penerima, pihak yang bertanggung jawab, mekanisme umpan balik, dan rencana penutupan atau
keberlanjutan. Jika pelayanan melibatkan mitra eksternal, peran, kepemilikan data, biaya, dan penanganan
keluhan perlu disepakati sejak awal. Dokumentasi membuat organisasi mampu belajar dari pergantian
kepemimpinan. Tanpa catatan yang memadai, hubungan personal menjadi satu-satunya sumber pengetahuan
dan layanan mudah terputus ketika relawan pindah. Administrasi yang tertib bukan lawan spiritualitas; ia
merupakan salah satu cara menjaga janji kepada sesama.

Kebijakan konflik kepentingan membantu pelayan mengenali keadaan ketika keputusan dapat menguntungkan
diri, keluarga, kelompok, atau usaha tertentu. Konflik kepentingan tidak selalu berarti pelanggaran, tetapi perlu
diungkapkan dan dikelola. Misalnya, anggota pengurus yang memiliki hubungan dengan pemasok tidak ikut
memilih vendor dan keputusan dicatat. Pengadaan terbuka memberi peluang untuk membandingkan mutu dan
harga. Mekanisme semacam itu mengurangi persepsi bahwa bantuan atau kontrak hanya diberikan kepada
lingkaran dekat. Transparansi memperkuat legitimasi keputusan, terutama ketika dana berasal dari persembahan
umat dan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan publik.

Akuntabilitas juga mencakup respons terhadap kritik. Organisasi dapat menyediakan saluran pengaduan yang
aman, menjelaskan siapa yang meninjau laporan, dan memberi kabar tentang tindak lanjut tanpa membocorkan
informasi sensitif. Pelapor tidak boleh kehilangan kesempatan pelayanan atau mengalami intimidasi karena
menyampaikan kekhawatiran dengan itikad baik. Pemeriksaan yang adil melindungi pelapor maupun pihak
yang dituduh dari kesimpulan tergesa-gesa. Bila kesalahan terbukti, pemulihan meliputi penghentian praktik
berbahaya, pertanggungjawaban yang sesuai, dan perubahan sistem. Permintaan maaf publik tanpa koreksi
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prosedur tidak cukup, sebagaimana prosedur baru tanpa pengakuan kepada pihak yang terluka juga belum
memulihkan kepercayaan.

Akuntabilitas perlu mencakup pula hubungan dengan donor. Gereja menjelaskan biaya administrasi, jangka
waktu program, perubahan rencana, serta hasil yang belum tercapai. Donor tidak seharusnya menentukan
penerima secara sewenang-wenang atau meminta akses ke cerita pribadi yang tidak relevan. Sumber dana juga
dinilai kesesuaiannya dengan nilai dan tujuan pelayanan. Bila terdapat syarat yang dapat memengaruhi
kebebasan komunitas atau reputasinya, pengurus mendiskusikannya secara terbuka. Transparansi dua arah
menjaga agar penerima, jemaat, donor, dan mitra memahami harapan masing-masing. Pengelolaan amanah
menuntut keterbukaan yang cukup, tanpa membuka identitas atau keadaan pribadi orang yang ditolong.

15. Perlindungan Anak, Perempuan, dan Kelompok Rentan

Pelayanan yang mengasihi harus aman. Gereja perlu memiliki kebijakan perlindungan anak dan dewasa rentan
yang mencakup rekrutmen pelayan, pembatasan interaksi, pengawasan kegiatan, pelaporan, serta respons
terhadap dugaan pelanggaran. Kepercayaan religius dapat membuat orang menyerahkan kewenangan kepada
pendeta atau pembina, sehingga lembaga harus menyadari risiko penyalahgunaan. Seseorang yang melaporkan
kekerasan tidak boleh diminta membuktikan kesetiaan imannya melalui diam atau memaafkan segera.
Perlindungan perlu mengutamakan keselamatan, akses pada pendampingan profesional, dan kepatuhan pada
hukum yang berlaku.

Kebijakan perlindungan perlu diterjemahkan ke dalam praktik sehari-hari. Kegiatan anak memerlukan
pencatatan kehadiran, pengawasan memadai, prosedur antar-jemput, dan aturan komunikasi digital. Pelayan
mengetahui bagaimana melaporkan kekhawatiran dan tidak menyelidiki kasus sendiri secara informal. Gereja
menjelaskan kepada orang tua dan peserta bagaimana perlindungan bekerja serta siapa yang dapat dihubungi.
Pelatihan berkala membantu relawan memahami batas profesional, tanda risiko, dan cara merespons
pengungkapan dengan tenang. Perlindungan bukan dokumen untuk disimpan; ia merupakan budaya yang terus
dinilai melalui pengalaman peserta.

Kesetaraan gender dalam pelayanan menuntut perhatian terhadap akses, suara, keselamatan, dan distribusi
tanggung jawab. Perempuan sering memikul banyak kerja pelayanan yang tidak terlihat, tetapi belum tentu
mempunyai kewenangan sebanding dalam pengambilan keputusan. Pengamatan terhadap pola ini tidak
dimaksudkan menyederhanakan perbedaan tradisi gereja, melainkan mengundang komunitas menilai
bagaimana praktik dan penafsiran berdampak pada kesejahteraan serta partisipasi. Penggunaan kuasa rohani
untuk membenarkan kekerasan atau pembungkaman harus ditolak. Perbincangan mengenai peran perlu
berlangsung dengan pemahaman konteks Alkitab, penghormatan terhadap suara perempuan, dan komitmen
terhadap keselamatan.

Penyandang disabilitas, lansia, anak, dan orang yang mengalami keterbatasan ekonomi tidak seharusnya hanya
menjadi penerima. Mereka dapat menjadi pemimpin, pengajar, pengambil keputusan, dan rekan pelayanan.
Akses fisik ke ruang ibadah, materi dalam format yang dapat digunakan, bahasa isyarat, dan komunikasi yang
jelas menjadi bagian dari keadilan. Gereja perlu menanyakan hambatan secara langsung dan merancang
penyesuaian bersama pengguna. Pelayanan inklusif bukan upaya menyamakan semua pengalaman, melainkan
menghapus hambatan yang tidak perlu sehingga setiap orang dapat mengambil bagian. Pendekatan partisipatif
ini sejalan dengan pemahaman bahwa kasih menghormati pribadi, bukan semata memenuhi daftar kebutuhan.

Kebijakan perlindungan harus memperhatikan mekanisme kuasa yang tidak selalu berbentuk kekerasan fisik.
Tekanan spiritual, ancaman pengucilan, eksploitasi finansial, dan penyebaran informasi pribadi dapat
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menimbulkan kerugian serius. Pelayan perlu mengenali bahwa anggota dapat sulit menolak permintaan dari
pemimpin yang dihormati. Karena itu, persetujuan harus berlangsung tanpa tekanan dan dapat ditarik kembali.
Jalur pelaporan sebaiknya tidak bergantung pada orang yang menjadi subjek keluhan. Organisasi dapat
menunjuk petugas perlindungan atau pihak eksternal yang terlatih. Tindakan pencegahan ini menjaga
keselamatan sekaligus memberi prosedur yang lebih adil bagi seluruh pihak.

16. Pelayanan dalam Masyarakat Majemuk

Indonesia terdiri atas komunitas dengan agama, bahasa, adat, dan pengalaman sosial yang beragam. Pelayanan
Kristen berlangsung di tengah kenyataan tersebut, sehingga kasih kepada sesama perlu ditunjukkan tanpa
memandang kesamaan agama. Tindakan kemanusiaan dapat dilakukan bersama komunitas Muslim, Hindu,
Buddha, Konghucu, kepercayaan lokal, dan organisasi sipil dengan tetap menjaga identitas masing-masing.
Kerja sama bukan berarti menghapus perbedaan teologis. la menunjukkan bahwa warga dapat menyumbang
pengetahuan dan sumber daya untuk kepentingan bersama sambil berbicara jujur tentang dasar keyakinannya.

Diakonia lintas agama memerlukan kepekaan terhadap simbol, kebiasaan, dan kebutuhan yang berbeda.
Bantuan pangan dapat menyesuaikan pantangan; jadwal layanan dapat mempertimbangkan hari besar; kegiatan
bersama dapat menggunakan bahasa yang inklusif. Konsultasi dengan pemimpin lokal membantu mencegah
kesalahan yang sebenarnya dapat dihindari. Gereja tidak harus menghindari identitasnya, tetapi tidak boleh
menjadikan bantuan bersyarat pada partisipasi ibadah Kristen. Penerima tetap bebas menerima dukungan tanpa
harus menyatakan kesepakatan teologis. Kejelasan ini membangun kepercayaan dan menjaga pelayanan dari
kesan pemaksaan.

Dalam keadaan bencana, kerja sama lintas iman dapat menggabungkan jaringan distribusi, relawan, ruang
aman, dan informasi lokal. Setiap mitra perlu memiliki peran yang jelas agar tumpang tindih dan persaingan
dapat dikurangi. Keputusan dibuat dengan memperhatikan keselamatan, kebutuhan paling mendesak, dan
koordinasi dengan pemerintah serta organisasi profesional. Bantuan yang datang tanpa koordinasi kadang
menambah beban logistik atau tidak sesuai kebutuhan. Karena itu, kerendahan hati pelayan mencakup
kesediaan mengikuti mekanisme bersama dan belajar dari warga setempat yang memahami wilayahnya.
Kesaksian Kristen tampak dalam integritas, keandalan, dan penghormatan, bukan dalam mengklaim seluruh
keberhasilan kerja sama sebagai milik sendiri.

Relasi dengan masyarakat majemuk juga menguji cara gereja menyampaikan kebenaran. Kebebasan
berpendapat perlu berjalan bersama larangan menghasut kebencian dan tanggung jawab memeriksa informasi.
Pemimpin rohani sebaiknya tidak menyebarkan kabar tentang kelompok lain tanpa verifikasi atau memakai
mimbar untuk mempermalukan pihak tertentu. Ketika terjadi konflik, pelayanan dapat membantu meredakan
ketegangan, menghubungkan pihak yang terdampak dengan bantuan, dan mendorong penyelesaian adil.
Pendekatan tersebut tidak mengharuskan gereja menyembunyikan ketidakadilan. Sebaliknya, suara moral lebih
dipercaya ketika didasarkan pada bukti dan disampaikan tanpa dehumanisasi.

Dialog lintas agama menjadi lebih bermakna ketika dibangun sebelum krisis terjadi. Hubungan rutin membantu
para pemimpin mengenali kapasitas masing-masing, membangun kepercayaan, dan menyepakati cara
berkomunikasi ketika muncul rumor atau ketegangan. Forum bersama dapat membahas kesiapsiagaan bencana,
layanan kesehatan, lingkungan, pendidikan, atau perlindungan anak tanpa memaksa persetujuan teologis.
Perjumpaan semacam itu memerlukan kesetaraan suara; komunitas minoritas tidak hanya diundang sebagai
simbol. Kerja sama yang berkelanjutan meningkatkan kemampuan bertindak cepat ketika warga menghadapi
kebutuhan mendesak, sekaligus menurunkan risiko salah paham yang memicu konflik.
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17. Pelayanan dan Kehidupan Digital

Teknologi digital membuka cara baru bagi gereja untuk berkomunikasi, mengajar, menggalang bantuan, dan
mendampingi anggota. Ibadah daring dapat memberi akses bagi orang yang sakit, tinggal jauh, atau memiliki
hambatan mobilitas. Grup percakapan memudahkan koordinasi, sementara transfer digital dapat mempercepat
bantuan. Namun akses digital tidak merata; koneksi, perangkat, literasi, biaya data, dan kemampuan
menggunakan aplikasi berbeda menurut usia, wilayah, serta kondisi ekonomi. Pelayanan digital perlu menjadi
jembatan yang memperluas pilihan, bukan syarat tunggal untuk memperoleh dukungan. Gereja sebaiknya tetap
menyediakan jalur tatap muka atau bantuan langsung ketika teknologi tidak dapat diakses.

Kehadiran daring tidak identik dengan perjumpaan pastoral yang aman dan memadai. Percakapan yang
menyangkut trauma, keselamatan, atau informasi pribadi memerlukan saluran yang terlindungi dan aturan
penyimpanan. Pengurus grup perlu mencegah penyebaran tangkapan layar atau cerita sensitif tanpa persetujuan.
Foto penerima bantuan harus digunakan dengan hati-hati; publikasi kisah pribadi untuk menggalang dana dapat
merusak martabat jika tidak ada persetujuan yang bebas dan terinformasi. Pelayanan digital yang bertanggung
jawab menjelaskan tujuan, batas, serta risiko penggunaan teknologi. Kerahasiaan tidak boleh diasumsikan
hanya karena percakapan berlangsung dalam kelompok tertutup.

Media sosial memberi peluang kesaksian, tetapi juga mendorong komunikasi yang cepat dan emosional.
Pelayan dapat tergoda membagikan kutipan tanpa konteks, menyebarkan kabar yang belum diperiksa, atau
menanggapi kritik dengan serangan pribadi. Integritas digital berarti memverifikasi sumber, membedakan fakta
dan opini, serta mengoreksi kesalahan secara terbuka. Organisasi dapat memiliki pedoman sederhana untuk
akun resmi, komentar, penggunaan gambar, dan respons krisis. Pedoman itu bukan untuk mengendalikan
seluruh percakapan anggota, melainkan menjaga agar komunikasi yang dilakukan atas nama lembaga tidak
merusak kepercayaan atau keselamatan pihak lain.

Penggunaan kecerdasan buatan dan analitik data dapat membantu administrasi, penerjemahan, penyusunan
materi belajar, atau pemetaan kebutuhan. Namun keluaran sistem perlu diperiksa oleh manusia yang memahami
konteks dan tradisi gereja. Model dapat menghasilkan kutipan Alkitab yang keliru, nasihat pastoral tidak aman,
atau stereotip terhadap kelompok tertentu. Data jemaat dan penerima bantuan harus dilindungi, terutama ketika
menyangkut kesehatan, masalah keluarga, atau kondisi ekonomi. Teknologi tidak menggantikan relasi,
kebijaksanaan pastoral, dan tanggung jawab moral. Gereja sebaiknya menetapkan batas penggunaan,
memastikan persetujuan, serta menghindari keputusan penting berdasarkan skor otomatis tanpa pemeriksaan
dan jalur koreksi.

Kesenjangan digital dapat membuat kelompok yang paling membutuhkan dukungan justru paling sulit
dijangkau melalui kanal daring. Lansia, warga di wilayah dengan sinyal lemah, penyandang disabilitas, dan
keluarga yang berbagi satu perangkat mungkin tidak membaca pengumuman digital. Gereja dapat
menggabungkan papan informasi, telepon, kunjungan, dan jaringan lokal. Materi audio atau format sederhana
juga membantu akses. Komunikasi multikanal membutuhkan koordinasi agar informasi konsisten dan tidak
menimbulkan kebingungan. Prinsipnya ialah memilih teknologi berdasarkan kebutuhan manusia, bukan
memaksa semua orang mengikuti platform yang sedang populer. Evaluasi menanyakan siapa yang belum
terhubung dan cara alternatif apa yang tersedia.

18. Kompetensi, Kerja Tim, dan Sukarelawan

Pelayanan yang baik memerlukan kompetensi yang sesuai. Kasih mendorong kesediaan membantu, tetapi tidak
membenarkan tindakan di luar kemampuan yang dapat membahayakan orang. Relawan yang membagikan
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makanan memerlukan pelatihan keamanan pangan; pendamping yang bekerja dengan anak membutuhkan
pemahaman perlindungan; tim bantuan bencana perlu tahu prosedur keselamatan. Gereja dapat memberi
orientasi, supervisi, dan rujukan kepada ahli. Ketika tugas melampaui kapasitas, pelayan perlu berkata jujur dan
mencari mitra yang tepat. Pengakuan atas keterbatasan meningkatkan mutu layanan dan melindungi penerima
maupun relawan.

Kerja tim membutuhkan kejelasan peran. Program yang bergantung pada satu tokoh karismatik rawan terhenti
saat orang itu tidak tersedia. Pembagian tanggung jawab, dokumentasi, pertemuan evaluasi, dan rencana
regenerasi membuat pelayanan lebih tahan lama. Setiap anggota perlu mengetahui siapa mengambil keputusan,
siapa mencatat sumber daya, dan kepada siapa risiko dilaporkan. Relawan yang menerima tugas besar tanpa
dukungan dapat kelelahan atau melakukan kesalahan. Supervisi bukan tanda kurang percaya; ia memberi
kesempatan untuk bertanya, belajar, dan mengoreksi praktik sebelum dampak buruk terjadi.

Motivasi sukarela tumbuh melalui makna, hubungan, dan pengalaman bahwa kontribusi dihargai. Penelitian
organisasi tentang desain kerja dan motivasi prososial menunjukkan bahwa pemahaman mengenai dampak
kerja terhadap orang lain dapat memengaruhi keterlibatan (Grant, 2007). Dalam gereja, dampak tersebut
sebaiknya disampaikan tanpa mengekspos penerima bantuan sebagai tontonan. Umpan balik dapat diberikan
melalui laporan agregat, refleksi tim, dan cerita yang telah mendapat persetujuan. Penghargaan juga perlu adil:
organisasi mengakui kerja rutin, pengasuhan, administrasi, dan logistik, bukan hanya peran yang terlihat di
mimbar atau acara publik.

Pembagian kerja yang sehat memperhatikan ritme istirahat. Relawan dan pendeta memiliki keterbatasan fisik,
emosional, keluarga, dan finansial. Jika setiap kebutuhan dianggap panggilan mendesak, komunitas dapat
mengembangkan budaya kelelahan yang sulit dipertahankan. Batas waktu, rotasi tugas, cuti, dukungan rekan,
dan supervisi pastoral membantu menjaga keberlanjutan. Istirahat bukan lawan pengabdian; ia mengakui bahwa
manusia bukan sumber daya tanpa batas. Gereja juga perlu menghindari menjadikan pengorbanan ekstrem
sebagai satu-satunya bukti kesetiaan, sebab praktik itu dapat menutupi kegagalan perencanaan dan
ketidakadilan pembagian beban.

Perekrutan relawan perlu menyertakan penjelasan tentang tujuan, risiko, waktu, keterampilan, dan dukungan
yang disediakan. Calon relawan dapat menilai kesesuaian sebelum menyatakan komitmen. Perubahan tanggung
jawab harus dibicarakan, bukan diasumsikan. Organisasi juga perlu membuat jalur berhenti atau beristirahat
tanpa mempermalukan orang yang tidak dapat melanjutkan. Kejelasan sejak awal mengurangi konflik dan
menjaga relawan dari beban yang tidak sesuai. Bagi pemimpin, mengelola sukarelawan bukan sekadar mengisi
daftar tugas, melainkan membangun kondisi agar kontribusi bermakna dan tidak merugikan. Keberlanjutan
pelayanan tergantung pada mutu hubungan kerja sama, bukan hanya jumlah orang yang tersedia.

19. Perancangan Program Pelayanan yang Kontekstual

Program pelayanan yang kontekstual bermula dengan mendengar. Pemetaan kebutuhan dapat dilakukan melalui
percakapan terarah, kunjungan, kelompok diskusi, konsultasi dengan tenaga lokal, dan peninjauan data yang
tersedia. Metode dipilih dengan memperhatikan privasi, keamanan, dan kemampuan warga untuk berpartisipasi.
Hasil pemetaan tidak boleh dianggap sebagai kebenaran final; kebutuhan berubah dan orang dapat
mengungkapkan hal berbeda ketika hubungan kepercayaan sudah terbangun. Gereja sebaiknya menjelaskan
bagaimana informasi akan digunakan dan memberi pilihan untuk tidak menjawab pertanyaan yang tidak perlu.
Dengan demikian, proses perencanaan tidak mengambil cerita pribadi tanpa tujuan jelas.
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Tujuan program perlu dirumuskan secara realistis. Tujuan yang terlalu luas seperti “mengentaskan kemiskinan”
tidak memberi petunjuk operasional, sementara sasaran sempit seperti jumlah paket yang dibagikan hanya
menggambarkan aktivitas. Perencanaan dapat membedakan input, kegiatan, keluaran, hasil jangka menengah,
dan dampak yang lebih luas. Misalnya, kelas keterampilan menghasilkan jumlah peserta dan sesi, tetapi
hasilnya perlu dinilai melalui kemampuan yang dipelajari, akses pada pekerjaan, dan keberlanjutan pendapatan.
Tidak semua hasil dapat dikaitkan hanya kepada program gereja, sehingga klaim dampak harus hati-hati dan
menyebut faktor luar yang berpengaruh.

Partisipasi warga memberi mutu sekaligus legitimasi. Penerima manfaat dapat membantu menentukan waktu,
lokasi, kriteria, dan cara layanan diberikan. Mereka dapat duduk dalam komite atau membantu mengevaluasi
praktik. Jika kelompok tertentu tidak nyaman menyampaikan keberatan secara terbuka, tersedia jalur privat atau
pendamping independen. Keikutsertaan bukan formalitas untuk mengesahkan keputusan yang sudah dibuat.
Organisasi perlu menunjukkan bagaimana masukan mengubah rencana, atau menjelaskan alasan bila usulan
tidak dapat diterapkan. Sikap ini menjaga keterbukaan dan menghindari penggunaan kata pemberdayaan tanpa
membagi kewenangan nyata.

Kemitraan memperluas keahlian dan jangkauan, tetapi membutuhkan kesepahaman. Gereja dapat bekerja sama
dengan sekolah, puskesmas, pemerintah lokal, perguruan tinggi, organisasi sosial, dan kelompok keagamaan
lain. Mitra menyepakati standar keselamatan, pengelolaan dana, komunikasi, kepemilikan data, serta cara
menangani perbedaan. Kerja sama tidak boleh dijadikan alasan untuk memindahkan tanggung jawab kepada
pihak lain ketika terjadi kesalahan. Sebaliknya, setiap lembaga bertanggung jawab pada perannya dan
melaporkan hambatan. Kemitraan yang baik menggabungkan kedekatan sosial gereja dengan keahlian
profesional dan mandat lembaga publik.

Perancangan program sebaiknya memetakan risiko selain manfaat. Sebuah beasiswa dapat membuka akses
pendidikan, tetapi juga menimbulkan rasa malu bila penerima diumumkan tanpa izin. Program pembiayaan
usaha dapat menambah peluang, tetapi berisiko menciptakan utang yang tidak terjangkau. Pelayanan lansia
dapat memperkuat dukungan, tetapi kunjungan tanpa koordinasi mungkin melanggar privasi. Daftar risiko
membantu tim menyiapkan langkah pencegahan, penanggung jawab, dan cara merespons insiden. Analisis
tersebut tidak dimaksudkan menghentikan inovasi. [a memungkinkan gereja memilih tindakan yang lebih aman
dan memperbaiki desain sebelum masalah menimpa penerima.

20. Contoh Penerapan dalam Konteks Indonesia

Pertimbangkan ilustrasi hipotetis sebuah jemaat di wilayah yang mengalami banjir musiman. Pada jam pertama,
pelayanan kasih diwujudkan melalui informasi evakuasi yang benar, bantuan transportasi, air bersih, dan tempat
aman. Kebenaran menuntut informasi mengenai lokasi, risiko, dan bantuan yang tersedia disampaikan tanpa
janji palsu. Setelah keadaan darurat, tim tidak berhenti pada pembagian barang. Jemaat bersama warga
memetakan keluarga yang rumahnya rusak, kebutuhan obat, kehilangan dokumen, serta hambatan kembali
bekerja. Mereka berkoordinasi dengan pemerintah dan organisasi kemanusiaan, menjaga daftar data secara
terbatas, dan memberi ruang bagi warga untuk menentukan prioritas pemulihan.

[ustrasi kedua menyangkut program pendampingan remaja. Gereja dapat menyediakan ruang belajar, konseling
dasar, kegiatan seni, dan dukungan bagi keluarga. Kasih tampak dalam penerimaan dan konsistensi; kebenaran
tampak dalam materi yang akurat, aturan perlindungan, dan keterbukaan mengenai batas kerahasiaan. Remaja
bukan hanya peserta yang mengikuti jadwal, tetapi dapat menyusun kegiatan, menilai lingkungan aman, dan
menyampaikan kritik melalui cara yang sesuai usia. Untuk isu kesehatan mental atau kekerasan, gereja bekerja
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sama dengan profesional. Program tidak mengklaim dapat menyelesaikan setiap persoalan, tetapi membangun
hubungan yang memudahkan remaja memperoleh bantuan lebih tepat waktu.

Pada konteks perkotaan, gereja mungkin bertemu pekerja informal, keluarga pendatang, dan lansia yang tinggal
sendiri. Pendampingan dapat menghubungkan warga dengan layanan dokumen, pemeriksaan kesehatan,
pelatihan kerja, serta komunitas sosial. Pelayan harus menghindari asumsi bahwa setiap pendatang
membutuhkan hal yang sama atau bahwa semua lansia ingin tinggal bersama keluarga. Keputusan dibuat setelah
mendengar preferensi orang tersebut dan memastikan persetujuan. Kegiatan lintas gereja atau lintas agama
dapat menggabungkan sumber daya sambil menghormati identitas. Contoh tersebut menunjukkan bahwa
pelayanan tidak semata-mata mengangkut model dari luar, tetapi memahami jaringan sosial dan kapasitas lokal.

Di daerah dengan akses layanan publik yang terbatas, gereja dapat menjadi penghubung tanpa menggantikan
tanggung jawab negara. Klinik sosial, beasiswa, atau dukungan pangan dapat memberi pertolongan nyata, tetapi
pelayanan perlu menghindari ketergantungan permanen pada kemurahan hati yang tidak pasti. Organisasi dapat
mendorong akses terhadap program pemerintah, membantu warga memahami prosedur, dan menyampaikan
hambatan pelayanan melalui saluran resmi. Bila gereja bekerja di wilayah adat atau desa terpencil, konsultasi
dengan tokoh setempat dan penghormatan terhadap tata kehidupan masyarakat menjadi penting. Kebenaran
mengharuskan gereja menjelaskan kapasitasnya secara jujur; kasih mengharuskan rujukan berjalan sampai
penerima tersambung dengan layanan yang dibutuhkan.

Contoh hipotetis lain ialah pelayanan kepada pekerja migran dan keluarga yang ditinggalkan. Gereja dapat
memberikan informasi hak kerja, membantu menghubungkan keluarga dengan layanan psikososial, dan
mendukung pendidikan anak. Layanan harus menghindari janji penempatan kerja atau konsultasi hukum yang
tidak memiliki dasar kompetensi. Bila ada indikasi perdagangan orang atau kekerasan, organisasi merujuk
kepada lembaga yang berwenang serta menjaga keamanan komunikasi. Keluarga diberi pilihan mengenai
informasi apa yang boleh dibagikan kepada komunitas. Pendampingan ini menunjukkan bahwa pelayanan kasih
juga dapat bekerja melalui jaringan, advokasi, dan rujukan, tidak selalu melalui bantuan materi langsung.

21. Evaluasi: Menilai Kesetiaan dan Dampak Pelayanan

Evaluasi pelayanan tidak boleh hanya mengukur berapa kegiatan dilaksanakan atau berapa orang hadir.
Indikator semacam itu berguna untuk memahami keluaran, tetapi belum menjelaskan mutu dan dampaknya.
Ukuran tambahan dapat mencakup waktu respons, akses kelompok rentan, pengalaman penerima, keselamatan,
keterhubungan dengan layanan lain, perubahan kemampuan, dan keberlanjutan setelah program selesai. Dalam
beberapa kasus, data kuantitatif membantu melihat pola; wawancara dan observasi menjelaskan mengapa suatu
program berjalan atau gagal. Metode disesuaikan dengan tujuan dan tidak membebani penerima dengan
pengumpulan informasi berulang yang tidak digunakan.

Evaluasi etis bertanya siapa yang menentukan keberhasilan. Donor mungkin menilai jumlah penerima,
sedangkan keluarga menilai apakah bantuan tiba pada waktu yang tepat dan sesuai kebutuhannya. Pengurus
dapat menganggap program berhasil karena anggaran terserap, sementara relawan melihat risiko kerja berlebih.
Menyatukan perspektif tersebut memerlukan dialog dan definisi tujuan yang jelas sejak awal. Penerima bantuan
harus dapat menyampaikan pengalaman secara aman tanpa takut kehilangan dukungan. Hasil evaluasi
kemudian dikembalikan kepada komunitas dalam bahasa yang dapat dipahami, bersama penjelasan perubahan
yang akan dilakukan.

Kegagalan perlu diperlakukan sebagai sumber belajar, bukan sesuatu yang otomatis disembunyikan. Program
dapat tidak mencapai tujuan karena asumsi salah, mitra tidak siap, keadaan berubah, atau sumber daya kurang.
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Pelaporan yang jujur membedakan kesalahan yang dapat dicegah, risiko yang tidak terduga, dan keputusan
yang perlu dipertanggungjawabkan. Jika muncul kerugian, tindakan pemulihan kepada pihak terdampak
mendapat prioritas. Organisasi harus menghindari penggunaan istilah “pembelajaran” untuk menghapus
tanggung jawab. Belajar secara serius berarti mengubah aturan, memberi dukungan, dan memantau apakah
perbaikan benar-benar mengurangi risiko.

Ukuran spiritual tidak mudah direduksi menjadi angka, tetapi hal itu bukan alasan untuk menolak evaluasi.
Komunitas dapat merefleksikan apakah praktik pelayanannya menumbuhkan kesabaran, kemurahan hati,
integritas, keberanian, dan keadilan. Refleksi dilakukan melalui kesaksian, percakapan, dan pengamatan atas
keputusan nyata, bukan klaim abstrak tentang kehidupan rohani. Hasil kuantitatif dan refleksi iman menjawab
pertanyaan yang berbeda sehingga keduanya perlu ditempatkan secara tepat. Evaluasi seharusnya membantu
gereja melihat kesesuaian antara ajaran dan kehidupan, bukan membuat peringkat kesalehan individu.

Evaluasi longitudinal berguna ketika perubahan membutuhkan waktu. Satu kali survei setelah kegiatan
mungkin menangkap kepuasan awal, tetapi belum menunjukkan apakah keterampilan bertahan, apakah kondisi
keluarga membaik, atau apakah akses layanan berlanjut. Pemantauan perlu seimbang agar tidak mengganggu
privasi dan tidak menghabiskan sumber daya yang seharusnya digunakan untuk pelayanan. Organisasi dapat
memilih beberapa indikator inti, mengumpulkan data seperlunya, lalu berdiskusi dengan peserta mengenai
maknanya. Bila dampak tidak sesuai harapan, rencana diubah dan alasan perubahan disampaikan. Siklus belajar
seperti ini lebih bertanggung jawab daripada mempertahankan program semata-mata karena sudah lama
berjalan.

22. Tantangan dan Risiko Penyimpangan Pelayanan

Bahaya pertama ialah klerikalisme atau pemusatan pelayanan pada kelompok berjabatan. Ketika hanya
pemimpin tertentu dianggap berwenang melayani, kontribusi jemaat dan masyarakat menjadi kecil. Pada sisi
lain, tuntutan agar semua anggota selalu melayani dapat menjadi cara memindahkan pekerjaan lembaga kepada
relawan tanpa dukungan yang layak. Gereja perlu menjaga partisipasi sekaligus tanggung jawab profesional.
Pelayanan yang sehat mengenali berbagai karunia dan tingkat kompetensi, memberi mandat yang jelas, dan
tidak memaksa setiap orang mengambil peran yang sama.

Bahaya kedua ialah spiritualisasi masalah. Doa dan harapan penting dalam iman, tetapi menjadi tidak
bertanggung jawab ketika dipakai untuk menolak perawatan medis, perlindungan hukum, atau bantuan
psikologis yang dibutuhkan. Nasihat rohani yang tidak sesuai kompetensi dapat memperlambat penanganan
atau menambah rasa bersalah. Pelayan sebaiknya membedakan dukungan iman dari klaim keahlian, dan
mengundang profesional ketika persoalan melampaui kapasitas. Kerja sama tersebut tidak mengurangi
keyakinan; ia menghargai pengetahuan dan sarana yang dapat mendukung kehidupan.

Bahaya ketiga ialah penggunaan pelayanan untuk kepentingan reputasi, politik, atau keuntungan ekonomi. Foto
dan kisah penerima bantuan dapat memperbesar donasi, tetapi penggunaan tanpa persetujuan merendahkan
martabat. Program sosial dapat dipakai untuk membangun pengaruh partisan, sementara penerima berada dalam
posisi sulit untuk menolak. Organisasi perlu memisahkan bantuan kemanusiaan dari syarat politik dan
menyatakan kepentingan yang relevan. Jika terjadi konflik kepentingan, keputusan dan tindakan korektif perlu
dicatat. Kebenaran meminta transparansi, kasih meminta agar manusia tidak dijadikan alat.

Bahaya keempat ialah kelelahan belas kasih dan burnout. Paparan berulang terhadap penderitaan, kerja
emosional, dan tuntutan tanpa jeda dapat mengurangi daya tanggap pelayan. Organisasi dapat merespons
dengan pembagian tugas, supervisi, dukungan psikososial, rotasi, dan waktu istirahat. Pelayan perlu mengetahui
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tanda kelelahan dan dapat meminta bantuan tanpa dianggap gagal secara rohani. Perawatan terhadap pekerja
bukan kemewahan yang mengalihkan sumber daya dari penerima; ia membantu layanan berlangsung dengan
mutu dan konsistensi. Batas yang jelas juga melindungi hubungan agar pelayan tidak menjadi satu-satunya
sumber pertolongan bagi seseorang.

Ketergantungan pada tokoh utama dapat menciptakan risiko yang lebih luas daripada kelelahan pribadi.
Pengetahuan, akses kepada donor, dan keputusan mungkin tersimpan pada satu figur, sementara anggota lain
tidak berani mempertanyakan. Pergantian pemimpin kemudian mengganggu layanan atau membuka konflik
mengenai kepemilikan sumber daya. Dokumentasi, pembagian wewenang, dan pembinaan pemimpin baru
mengurangi kerapuhan itu. Proses tersebut juga membantu gereja membedakan kesetiaan kepada misi dari
loyalitas personal. Pemimpin yang melayani bersedia membangun sistem yang tetap bekerja tanpa dirinya dan
menerima bahwa keberlanjutan pelayanan lebih penting daripada dominasi figur.

23. Agenda Penguatan Pelayanan Gereja

Penguatan pelayanan gereja dimulai dari pendidikan teologis yang menghubungkan Kitab Suci dengan
persoalan hidup. Jemaat perlu mempelajari diakonia, etika, keadilan, komunikasi, perlindungan, dan
pengelolaan sumber daya, disertai praktik lapangan yang terawasi. Pendidikan tidak hanya ditujukan kepada
pendeta atau pengurus; kelompok pemuda, keluarga, dan relawan juga membutuhkan materi yang dapat
diterapkan. Kajian lokal di Indonesia memberi contoh tema yang dapat diperdalam, tetapi tidak menggantikan
pembacaan konteks jemaat sendiri. Kemitraan dengan perguruan tinggi dan tenaga profesional membantu
memperluas pengetahuan tanpa menghilangkan kekhasan tradisi gereja.

Kedua, gereja perlu memperkuat tata kelola yang menyeimbangkan kepercayaan dan pemeriksaan. Kebijakan
keuangan, perlindungan, pengadaan, komunikasi, dan penanganan konflik disusun secara sederhana,
diumumkan, serta ditinjau secara berkala. Pemimpin memberi teladan dengan melaporkan kepentingan,
menerima supervisi, dan menyerahkan kewenangan sesuai aturan. Regenerasi disiapkan agar pengetahuan tidak
terkunci pada satu orang. Praktik ini membantu melindungi reputasi baik yang dibangun melalui pelayanan
nyata dan memberi rasa aman kepada anggota yang ingin mengajukan pertanyaan.

Ketiga, program dirancang bersama masyarakat yang dilayani. Gereja mengembangkan cara mengumpulkan
umpan balik, mengikutsertakan penerima dalam komite, dan menyampaikan hasil evaluasi. Anggaran
menyediakan ruang untuk aksesibilitas, pengamanan data, pelatihan, dan rujukan profesional. Kerja sama lintas
iman maupun lintas sektor dibangun di sekitar tujuan kemanusiaan yang disepakati. Pengukuran dampak
disesuaikan dengan risiko dan manfaat program. Gereja dapat mulai dari perubahan kecil yang terukur, seperti
memperbaiki proses penerimaan bantuan, kemudian memperluas pendekatan yang terbukti membantu.

Keempat, pelayanan dipahami sebagai panggilan bersama yang mengalir dari kehidupan sehari-hari. Pekerjaan
yang jujur, pengasuhan, kepedulian terhadap tetangga, dan keterlibatan warga dalam kebaikan umum memiliki
nilai pelayanan, meskipun tidak tercatat sebagai program gereja. Pengakuan atas dimensi ini mencegah gereja
membatasi panggilan hanya pada aktivitas internal. Ia juga mengajak umat membawa kasih dan kebenaran ke
tempat kerja, sekolah, ruang digital, pemerintahan, dan keluarga. Gereja menjadi komunitas yang membentuk,
mendukung, dan mengoreksi kehidupan pelayanan tersebut.

Penguatan pelayanan dapat pula dilakukan melalui pembelajaran antarjemaat. Gereja yang memiliki
pengalaman dalam bantuan bencana, perlindungan anak, atau pelayanan lansia dapat berbagi prosedur dan
pelajaran, termasuk kesalahan yang perlu dihindari. Pertukaran ini tidak berarti menyalin program secara
mentah. Setiap jemaat menilai sumber daya, budaya, risiko, dan mitra lokal sebelum mengadaptasi praktik.
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Jaringan antargereja memungkinkan pengadaan pelatihan bersama, rujukan, serta respons lintas wilayah.
Dokumentasi sederhana tentang langkah, biaya, hasil, dan hambatan membantu pengalaman praktis menjadi
pengetahuan yang dapat diperiksa dan disempurnakan.

24. Kesimpulan

Hakikat pelayanan Kristen terletak pada respons iman yang menyatukan kasih, kebenaran, kerendahan hati, dan
tanggung jawab. Kasih membuat gereja mendekati sesama dengan perhatian yang nyata; kebenaran menjaga
pertolongan tetap jujur, adil, dan terbuka terhadap koreksi. Teladan Yesus memberi arah bagi penggunaan kuasa
dan kedekatan dengan orang yang rentan. Kesaksian Perjanjian Lama menghubungkan ibadah dengan keadilan,
sedangkan praktik gereja sepanjang masa menghadirkan bentuk pelayanan yang beragam menurut kebutuhan
dan konteks. Diakonia karitatif, reformatif, dan transformatif bukan pilihan yang saling meniadakan; ketiganya
dapat digunakan secara tepat berdasarkan situasi.

Pelayanan yang setia tidak berhenti pada niat baik. la memerlukan kompetensi, tata kelola, perlindungan,
pembagian kerja yang sehat, kemitraan, dan evaluasi. Penerima bantuan diperlakukan sebagai pribadi
bermartabat yang mempunyai suara dan kemampuan berkontribusi. Gereja mengakui batas keahliannya,
merujuk kepada profesional ketika dibutuhkan, dan tidak memakai bantuan untuk memaksa keseragaman
agama atau kepentingan politik. Akuntabilitas bukan ancaman bagi iman, tetapi cara komunitas menjaga
amanah sumber daya serta melindungi orang yang mempercayakan dirinya kepada pelayanan.

Di tengah masyarakat Indonesia yang majemuk, pelayanan Kristen dapat menjadi ruang solidaritas yang bekerja
sama dengan banyak pihak untuk merawat kehidupan. Perbedaan keyakinan tidak menghalangi bantuan yang
tulus, sementara identitas Kristen tetap dinyatakan melalui integritas dan kasih. Pelayanan digital memperluas
kemungkinan tetapi menuntut kehati-hatian terhadap privasi, akses, dan kesalahan informasi. Tantangan
ekonomi, kesehatan, bencana, kesepian, dan kekerasan memerlukan respons yang berakar pada iman sekaligus
peka terhadap pengetahuan setempat.

Ukuran akhirnya bukan kemegahan program, melainkan kesesuaian antara Injil yang diwartakan dan kehidupan
yang dibangun. Ketika kasih memberi perhatian, kebenaran menjaga integritas, dan keadilan membentuk
struktur, pelayanan menjadi kesaksian yang dapat dipercaya. Gereja dipanggil terus belajar, mendengar koreksi,
memperbaiki cara kerja, dan melayani dengan setia tanpa mengklaim bahwa dirinya sumber keselamatan.
Dalam kerendahan hati itu, umat dapat menghadirkan pengharapan melalui tindakan yang konkret, bertanggung
jawab, dan menghormati martabat setiap orang.

Kasih dan kebenaran tetap harus dihidupi dalam kesabaran karena perubahan budaya kelembagaan jarang
terjadi hanya melalui satu keputusan. Gereja dapat memulai dengan mendengar penerima layanan, meninjau
satu prosedur, mempertjelas satu jalur pengaduan, atau membangun satu kemitraan profesional. Langkah kecil
perlu disertai tujuan dan pemeriksaan agar tidak menjadi kegiatan simbolis. Ketika jemaat belajar dari
pengalaman, pelayanan dapat berkembang tanpa kehilangan arah teologis. Kesetiaan yang konsisten
membentuk kebiasaan kolektif: menghormati suara sesama, menggunakan sumber daya secara jujur, mengakui
batas, dan bersedia memperbaiki kerugian.

Glossarium

Agape. Istilah Yunani yang lazim digunakan dalam teologi Kristen untuk menggambarkan kasih yang mencari
kebaikan sesama dan berakar pada kasih Allah.
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Diakonia. Pelayanan atau tindakan melayani; dalam kehidupan gereja mencakup kepedulian praktis, sosial,
pastoral, dan partisipasi dalam misi.

Diakonia karitatif. Pertolongan langsung untuk memenuhi kebutuhan segera atau mengurangi penderitaan
dalam keadaan tertentu.

Diakonia reformatif. Pelayanan yang memperbaiki layanan, mekanisme, atau akses yang berpengaruh
terhadap kesejahteraan masyarakat.

Diakonia transformatif. Pelayanan yang mendorong partisipasi, pemberdayaan, perubahan relasi kuasa, dan
penanganan akar persoalan sosial.

Koinonia. Persekutuan dan partisipasi bersama dalam kehidupan komunitas Kristen.
Marturia. Kesaksian iman melalui perkataan dan tindakan yang mencerminkan nilai-nilai Injil.
Missio Dei. Istilah teologis untuk misi Allah yang menjadi dasar dan arah keterlibatan gereja di dunia.

Imago Dei. Gagasan bahwa manusia diciptakan menurut gambar Allah; menjadi dasar teologis penghormatan
terhadap martabat manusia.

Servant leadership. Pendekatan kepemimpinan yang mengutamakan pertumbuhan orang lain, tanggung jawab
pemimpin, dan kebaikan komunitas.

Akuntabilitas. Kewajiban menjelaskan keputusan, penggunaan kewenangan, dan sumber daya serta menerima
pemeriksaan dan koreksi.

Perlindungan (safeguarding). Kebijakan dan praktik untuk mencegah kekerasan, eksploitasi, pelecehan, serta
penyalahgunaan kuasa, terutama terhadap kelompok rentan.

Kebijaksanaan praktis (phronesis). Kemampuan menimbang prinsip dan keadaan konkret untuk mengambil
keputusan yang bijaksana dan bertanggung jawab.

Agensi. Kemampuan seseorang untuk menyatakan kehendak, berpartisipasi, dan mengambil keputusan
mengenai kehidupannya.

Kerahasiaan pastoral. Penjagaan informasi yang disampaikan dalam pendampingan pastoral, dengan batas
yang dijelaskan terkait keselamatan dan kewajiban hukum.

Kelelahan belas kasih. Penurunan kapasitas emosional untuk merespons penderitaan setelah paparan berulang
dan tekanan kerja yang berkepanjangan.

Masyarakat majemuk. Masyarakat dengan keragaman agama, budaya, bahasa, etnis, dan pandangan hidup
yang hidup berdampingan.

Konflik kepentingan. Keadaan ketika kepentingan pribadi atau relasi tertentu dapat memengaruhi, atau tampak
memengaruhi, keputusan pelayanan.
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